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KA TA PENGANTAR 
Buku ini memuat sejarah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
kegiatan kebahasaan, dan pandangan masyarakat terhadap usaha pembinaan 
dan pengembangan bahasa dan sastra yang selama inf kita lakukan. 
Penyusunan buku ini dilakukan oleh Panitia Kerja Pengolahan Data 
yang dibentuk oleh Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
dengan surat keputusannya tanggal 3 Mei 1977, No. 036/Kep/PB/77, sedang 
penerbitannya diusahakan oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Dalam penulisan sejarah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
telah dimanfaatkan naskah Sejarah Lembaga Bahasa Nasional yang disusun 
oleh Sdr. Hermanu Maulana sebagai sumber bahan penyusunan di samping 
sumber-sumber lain. Pandangan masyarakat terhadap pembinaan dan 
pengembangan bahasa serta sumbangan pikiran mengenai pengembangan 
bahasa dalam buku ini adalah kumpulan tulisan beberapa tokoh masyarakat 
yang secara khusus diminta untuk keperluan penyusunan buku ini. 
Oleh karena penulisan buku ini tidak hanya dilakukan oleh satu 
tangan, maka Panitia Kerja Pengolahan Data memandang perlu untuk mem-
bentuk satu tim editor yang bertugas menyunting naskah buku ini. 
Tim editor ini terdiri dari Maman Sumantri (penanggung jawab), Dendy 
Sugono (ketua), Hariyanti E.Y. (sekretaris), Adi Sunaryo (anggota), Ju. 
naiyah Hamid (anggota), dan Atang Amsyahdi (anggota/ilustrator). 
Berbagai pihak telah membantu lahirnya buku Sejarah dan Perkem· 
bangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa ini. Oleh karena itu 
kami ucapkan terima kasih kepada para penulis yang menyumbangkan 
karangan dalam buku ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada 
para konsultan, terutama Prof. Dr. Amran Halim yang senantiasa memberi-
kan dorongan dan petunjuk kepada Panitia Kerja, dan kepada Drs. Djajanto 
Supraba selaku Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah yang telah menerbitkan buku ini. Demikian juga kami 
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Sdr. Hermariu 
Maulana dan berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya buku ini. 
Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih -terdapat kekurangan 
dalam buku ini. Karena itu kritik dan saran dari para pembaca untuk me-
nyempurnakan buku ini sangat kami harapkan. 
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Mudah-mudahan buku ini memberikan manfaat kepada para peminat 
sesuai dengan tujuan penyusunan buku ini. 
Jakarta, Juli 1978. 
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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Sesuai dengan Pasal 948, Pasal 949, dan Pasal 950 Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 17April1975,No. 079/0Tahun 1975, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa bertugas menangani masalah 
kebahasaan dan kesastraan berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Masalah ini merupakan masalah 
nasional karena ia menyangkut kepentingan segenap lapisan masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu, ia perlu ditangani secara nasional pula. 
Tugas yang dipercayakan kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahas~ itu mencerminkan betapa besarnya perhatian Pemerintah terhadap 
masalah kebahasaan dan kesastraan it\J. Namun, karena masalah ini me-
nyangkut baik kepentingan perseorangan sebagai warga masyarakat Indo-
nesia maupun kepentingan segenap lapisan masyarakat Indonesia sebagai 
kesatuan sosial budaya, pelaksanaan tugas yang dipercayakan kcpada 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa itu menghendaki adanya kerja 
sama yang sungguh-sungguh antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa pada satu pihak' dan segenap lapisan masyarakat Indonesia pada 
pihak lain. Dalam hubungan ini, masyarakat luas itu perlu mengenal Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa serta tugasnya dengan sebaik-baiknya 
Penerbitan buku Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa ini merupakan salah satu usaha memperkenalkan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa kepada masyarakat ramai serta 
memperlihatkan betapa peliknya masalah kebahasaan dan kesastraan yang 
kita hadapi itu. Mudah-mudahan penerbitan buku ini mendatangkan man-
faat bagi kita semua sedemikian rupa sehingga masalah kebahasaan dan ke-
sastraan kita itu dapat kita tangani dengan sebaik-baiknya demi keberhasi-
lan pembangunan bangsa kita. 
Kepada semua pihak yang telah memungkinkan penerbitan buku ini 
dengan ini dinyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Amran Halim 
Kq>ala Pttsat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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SAM BUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
Dipandang dari segi strukturnya, kebudayaan merupakan suatu 
sistem yang bulat , terpadu, dan dinamis . Ia merupakan suatu sistem yang 
bulat dalam pcngertian bahwa ia adalah kcsatuan yang utuh, yang merupa-
kan satu kesatuan sistem nilai sosial budaya serta pandangan hidup bangsa 
yang mendukungnya. Kebudayaan sebagai suatu sistem yang terpadu di-
tandai oleh kenyataan bahwa unsur-unsur kebudayaan yang menjalin sistem 
itu memiliki hubungan isi-mengisi, hubungan timbal-balik sedemikian rupa 
sehingga unsur y~ng satu tidak dapat dipisahkan dari unsur yang lain. 
Kebudayaan sebagai sistem yang dinamis mencerminkan dinamika kehi-
dupan masyarakat yang mendukungnya. Kedinamisan sistem itu berarti 
bahwa kebudayaan itu senantiasa berkembang scjalan dengan perkembangan 
masyarakatnya; Salal1 satu arah perkembangan itu adalah arah yang menuju 
kepada peradaban sesuai dengan perkembangan peradaban dunia modern . 
Di dalam hubungan dengan kebudayaan sebagai suatu sistem yang 
bulat, terpadu, dan dinamis itu, bahasa menempati kedudukan yang ter-
sendiri . Bahasa adalah salah satu unsur di dalam jaringan sistem itu. Dalam 
kedudukan ini, bahasa mcmiliki hubungan timbal-balik dengan unsur-
unsur kebudayaan yang lain; ia tidak- dapat dipisahkan dari unsur·unsur 
yang lain itu. Namun, pada waktu yang sama, bahasa merupakan sarana 
ekspresi kebudayaan , sarana ekspresi nilai-nilai sosial budaya dan pandangan 
hidup yang terkandung di dalamnya. Bahasa adalah sarana yang memung-
kinkan terjaminnya kebulatan, keterpaduan, dan kedinamisan kebudayaan 
sebagai suatu sistem. Dengan demikian, jelaslah betapa pentingnya kedudu-
kan bahasa di dalam hubungan dengan kehidupan kebudayaan kita sebagai 
bangsa. 
Pentingnya pcranan bahasa di dalam hubungan dengan kebudayaan 
itulah yang mendorong Pemerintah mendirikan lembaga resmi yang ber-
tugas menangani segala masalah kebahasaan--dan kesastraan- - yang kita 
hadapi. Setelah mengalami perkembangan selama hampir tiga puluh tahun, 
lembaga resmi ini menjelma sebagai Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa sejak tahun 197 5. 
Sejarah dan perkembangan lembaga resmi yang diberi tugas menangani 
masalah kebahasaan kita itu sampai akhirnya menjelma sebagai Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa seperti yang kita miliki sekarang pada 
dasamya mencerminkan sejarah dan pcrkembangan kesadaran nasional 
kita mengenai peranan bahasa-- baik bahasa Indonesia maupun bahasa 
daerah---di dalam hubungan dengan kehidupan kebudayaan kita . Oleh 
karena itu , penerbitan buku Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan 
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dan Pengembangan Bahasa ini saya sambut dengan sangat gembira. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan. dcngan sebaik-baiknya 
oleh segenap lapisan masyarakat kita . 
Ida Bagus Mantra 
Direktur Jenderal Kebudayaan 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa dan sastra sebagai unsur kebudayaan nasional dan sarana 
budaya bangsa Indonesia perlu dibina dan dikembangkan berdasarkan 
kebijaksanaan nasional tentang bahasa sebagaimana dinyatakan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, pasal 36 dan penjelasannya, 
yaitu bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, dan bahwa bahasa 
daerah yang dipakai sebagai alat perhubungan dan dipelihara oleh masya-
rakat pemakainya dilindungi dan dibina juga oleh negara sebagai bagian 
kebudayaan nasional yang hidup. -
Pemakaian dan pengajaran bahasa asing yang lazim dipakai dalam 
hubungan antar bangsa pada umumnya, terutama dalam lingkungan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, khususnya dalam lingkungan Perhimpunan 
Bangsa-Bangsa Asia Tenggara, serta dalam dunia ilmu pengetahuan dan 
teknologi modem perlu diarahkan untuk kepentingan nasional dan 
dimanfaatkan sebagai satu sumber untuk pengembangan bahasa nasional. 
Sejalan dengan kebijaksanaan nasional tentang bahasa tersebut, 
pada tahun 1946 Pemerintah telah membentuk lembaga resmi yang 
menangani pennasalahan bahasa. Lembaga tersebut mengalami perkem-
bangan dari masa ke masa yang akhirnya pada tahun 1975 menjadi 
" Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa". Hal ini didorong oleh 
suatu kenyataan bahwa seluruh permasalahan bahasa di Indonesia yang 
mencakup (1) masalah bahasa nasional, (2) masalah bahasa daerah, dan 
(3) masalah pengajaran bahasa asing, yang merupakan masalah nasional 
perlu diolah dan digarap secara teliti, menyeluruh, berkesinambungan, 
dan terarah, serta dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berencana. 
Usaha ke arah itu telah dilakukan sejak kurang lebih setengah abad yang 
lalu melalui kegiatan-kegiatan : 
a. Pertemuan-pertemuan resmi yang bersifat nasional seperti : 
1) Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 di Jakarta; 
2) Kongres Bahasa Indonesia I tahun 1938 di Surakarta; 
3) Kongres Bahasa Indonesia II tahun 1954 di Medan; 
4) Simposium Bahasa dan Kesusastraan Bahasa Indonesia tahun 
1966 di Jakarta; 
5) Seminar Bahasa Indonesia tahun 1968 di Jakarta; 
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6) Seminar Bahasa Indonesia tahun 1972 di Puncak Pass; 
7) Seminar Politik Bahasa Nasional tahun 1975 di Jakarta; 
8) Seminar Pengembangan Sastra Indonesia tahun 1976 di Jakarta. , 
· 9) Seminar Pengembangan Sastra Daerah t.ahun 1975 di Jakarta; 
10) Seminar Bahasa Daerah tahun 1976 di Yogyakarta; 
11) Konferensi Bahasa dan Sastra Daerah tahun 1977 di Jakarta; 
dan 
12) Konferensi Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 1978 di Jakarta. 
b. Pelaksanaan program kerja lima tahun pengembangan bahasa dan 
sastra dalam Repelita II (1974 - 1978) melalui Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah serta Proyek Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
c. Penyusunan rencana induk pengembangan bahasa dan sastra dalam 
Repelita III. 
Semua usaha pengolahan dan penggarapan masalah (1) bahasa 
nasional, (2) bahasa daerah, dan (3) pengajaran baha'sa asing tersebut 
belum sepenuhnya diketahui oleh masyarakat Indonesia pada khusus-
nya, dan dunia luar pada umumnya. Di samping itu, Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa sebagai lembaga resmi yang menangani 
permasalahan bahasa belum begitu dikenal oleh masyarakat luas baik 
di dalam maupun di luar negeri. 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka disusunlah buku 
Sejarah dan Perkembangan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa ini yang memberikan gambaran ten tang (1) lembaga resmi yang 
menangani permasalahan bahasa pada masa lampau, (2) Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan segala bidang garapannya, dan (3) 
pandangan masyarakat terhadap usaha pembinaan dan pengembangan 
bahasa. 
Penyusunan buku ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah 
data serta informasi sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dan 
sahih yang dapat memberikan laporan kepada masyarakat tentang 
lembaga resmi yang menangani masalah bahasa pada masa lampau, dan 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan segala kegiatannya, 
serta pandangan masyarakat terhadap usaha pembinaan dan pengembang-
an bahasa. 
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Metode penyusunan buku ini berdasarkan metode deskriptif-
historis-komparatif dengan teknik pengwnpulan data melalui studi 
pustaka yang dilengkapi dengan wawancara dengan para bahasawan, 
sastrawan, serta budayawan, dan tokoh-tokoh lain yang dipandang 
mengetahui sejarah dan perkembangan Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Baha$a serta . mengetahui permasalahan bahasa baik pada ma5a 
lampau maupun pad~· ll}asa sekarang. 
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2. DARI LEMBAGA PENYELIDIKAN BAHASA DAN KEBUDA YAAN 
HINGGA MENJADI LEMBAGA BAHASA NASIONAL 
2.1 Pendahuluan 
Sumpah Pemuda yang dicetuskan pada tanggal 28 Oktober 1928 
ketika bangsa Indonesia masih dalam cengkeraman penjajah Belanda 
membuktikan bahwa masalah kebahasaan telah menjadi perhatian orang 
jauh sebelum berdirinya negara Republik Indonesia. Hal itu merupakan 
satu pertanda bahwa bahasa Indonesia sebagai sarana persatuan sudah 
sejak lama mempunyai kedudukan penting di Indonesia ini. 
Bagi bangsa asing, bahasa Indonesia merupakan sarana yang sangat 
penting untuk mengenal bangsa dan kebudayaan Indonesia. Hal ini 
terbukti dari usaha penelitian dalam bidang bahasa dan kebudayaan 
yang dilakukan oleh sarjana-sarjana Belanda, baik oleh pihak pemerintah 
maupun oleh pihak swasta. 
Sejarah telah mencatat bahwa di sekitar tahun 30-an pihak peme-
rintah Belanda sudah mulai mengadakan penelitian tentang kebudayaan-
kebudayaan yang ada di Indonesia. Penelitian-penelitian ini disalurkan 
melalui Lembaga Pendidikan Universiter, Kantoor voor Inlandche Zaken, 
dan Oudheidkundige Dienst. 
Usaha swasta sejak tahun 1930 diwakili oleh Yayasan Matthes, 
yang pada tahun 1955 berubah namanya menjadi Yayasan Sulawesi 
Selatan Tenggara yang berkedudukan di Makasar (sekarang : Ujung-
pandang). Yayasan ini bertujuan mengadakan penelitian mengenai 
bahasa dan kebudayaan daerah Makasar. Selain Yayasan Matthes, ada lagi 
yayasan yang mempunyai tujuan sama, yaitu Yayasan Kirtya Liefrinck 
van der Tuuk yang berkedudukan di Singaraja, Bali di bawah pimpinan 
Dr. R. Goris. 
Kedua yayasan ini akhirnya bekerja sama dengan cabang-cabang 
lembaga yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2.2 Instituut voor Taal en Cultuur Onderzoek (ITCO) 
Dari masa ke masa peristiwa bahasa dan kebudayaan Indonesia 
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ini menarik perhatian para sarjana sehingga pada tahun 1947 Fakultas 
Sastra dan Filsafat-- yang pada saat itu berada di bawah naungan 
Department van Onderwijs, Kunsten en Wetenschappen (Kementerian 
Pengajaran, Kesenian dan Ilmu Pengetahuan)-- meresmikan pemben-
tukan suatu lembaga yang disebut Instituut voor Taal en Cultuur Onder-
zoek (ITCO) yang bertujuan menampung kegiatan ilmiah suatu univer-
sitas, terutama dalam bidang bahasa dan kebudayaan. Lembaga ini 
dipimpin oleh seorang promotor, yaitu Prof. Dr. G.J. Geld. Kemudian 
beliau menjadi pemimpin umum. 
Lembaga ini mempunyai tiga bagian yaitu: (1) Bagian-llmu Kebu-
dayaan yang dipimpin oleh Prof. Dr. G.J. Geld, (2) Bagian Ilmu Bahasa 
dan .l(esusastraan yang dipimpin oleh Prof. Dr. C. Hooykaas, dan (3) 
Bagian Leksikografi yang dipimpin oleh W.J.S. Poerwadarminta. 
Dalam Bagian llmu Kebudayaan tercatat Mr. Th. Chabot yang 
bertugas menyelidiki adat dan Dr. P.A.E. Van Wouden sebagai petugas 
bahasa. Sebagai petugas dalam Bagian Ilmu Bahasa dan Kesusastraan 
tercatat Dr. R. Goris yang terus menyumbangkan tenaganya sampai masa 
pensiun. Petugas lain yang cukup besar sumbangannya dalam dunia 
bahasa dan sastra Indonesia hingga masa kini adalah Prof. Dr. A. Teeuw, 
Prof. Dr. P. Voorhoeve, dan Prof. Dr. Ro?lvink. Dalam bagian leksiko-
grafi diperbantukan para ahli penyelidik seperti Prof. Dr. P. Voorhoeve, 
Dr. R. Goris, Dr. van Wouden, Mr. H. Chabot, Prof. Dr. H. Uhlenbeck, 
Prof. Dr. A. Teeuw, dan Prof. Dr. R. Roolvink. 
Kegiatan yang dilakukan ITCO selain penelitian bahasa dan kebu-
dayaan, juga penyalinan kembali naskah yang ditulis pada daun lontar 
yang berasal dari Yayasan Kirtya Llefrinck van der Tuuk, naskah yang 
berasal dari Museum Sano Budoyo, Yogyakarta, dan naskah-naskah 
dari Matthes Makasar. Di samping itu ITCO juga membuat film tentang 
tulisan-tulisan sastra daerah, seperti : Aceh, Batak Simalungun, Melayu, 
Makasar, dan Bugis. Selanjutnya ITCO melakukan tukar-menukar film 
dengan beberapa lembaga ilmiah di luar negeri, misalnya : Leiden, 
Pretoria, Kairo, dan New York. Kegiatan-kegiatan lain ialah berusaha 
menarik perhatian para sarjana luar negeri untuk mengadakan pen.elitian 
ilmiah dan penerbitan mengenai bahasa dan kebudayaan. Kegiatan-
kegiatan inilah sebenarnya yang menjadi pemula kegiatan-kegiata!l 
kebahasaan dan kesusastraan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
bahasa yang tumbuh kemudian sampai pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Pada tahun 1952 ITCO digabung dengan Bagian Penyelidikan 
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Bahasa, Balai Bahasa Yogyakarta, menjadi Lembaga Bahasa dan Budaya. 
2.3 Panitia Kerja 
Pada tahun 1947 Mr. Suwandi selaku menteri Pendidikan, Penga-
jaran dan Kebudayaan menugasi R.T. Amin Singgih Tjitrosomo untuk 
menyiapkan pembentukan suatu lembaga negara yang menangani masa-
lah pemeliharaan dan pembinaan bahasa Indonesia dan daerah. Sayang 
sekali usaha tersebut belum dapat dilaksanakan karena pada saat itu 
para ahli dan sarjana b~asa banyak yang mengungsi ke luar kota Jakarta. 
Oleh karena itu, pelaksanaan tugas tersebut baru sampai pada pemben-
tukan Panitia Kerja berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan, 
Pengajaran dan Kebuday;ian tanggal 18 Juni 1947 No. 700/Bhg. A. 
Panitia Kerja ini merupakan satu unit kerja yang dikepalai oleh Mr. St. 
Takdir Alisjahbana dengan R.T. Amin Singgih Tjitrosomo sebagai sekre-
taris, dan dibantu oleh lima orang anggota, yaitu : Adinegoro, W.J.S. 
Poerwadarminta, K. St. Pamuntjak, R. Satjadibrata, dan R.T. Amin 
Singgih Tjitrosomo. 
Sebenamya Panitia Kerja sudah menyusun rencana kerja yaitu : 
(1) menetapkan istilah ilmu pengetahuan dan istilah bahasa yang diper-
gunakan masyarakat pada umumnya; (2) menetapkan tata bahasa, 
terutama untuk pelajaran SD, SMP, dan SMA; (3) menyusun kamus 
baru atau menyempumakan kamus yang telah ada untuk keperluan 
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Akan tetapi Panitia Kerja ini 
belum dapat melaksanakan seluruh tugas tersebut karena pada tanggal 
21 Juli 1947 tentara Belanda menduduki dan merampas gedung-gedung 
Pemerintah Republik Indonesia di Jakarta. Pada saat itu Panitia Kerja 
yang konon merupakan pelopor lembaga yang ada sekarang ini baru 
dapat melaksanakan rapat satu kali. 
2 .4 Balai Bahasa 
Ketika terjadi pendudukan tentara Belanda, Panitia Kerja di 
Jakarta belum berhasil membentuk suatu lembaga penelitian bahasa 
seperti yang diharapkan,,Baru beberapa bulan setelah Pemerintah Repu-
blik Indonesia pindah ke Yogyakarta, Sekretaris Jenderal Kementerian 
·Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Mr. Santoso inenugasi R.T. 
Amin Singgih Tjitrosomo untuk menyiapkan pembentukan lembaga 
bahasa secara lengkap. I~eberapa bulan setelah itu, dibentuklah suatu 
lembaga otonom yang berada langsung di bawah Jawatan Kebudayaan, 
Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. 
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Lembaga tersebut bernama Balai Bahasa, yang diresmikan pada 
bulan Maret 1948 di Yogyakarta atas dasar Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan Mr. Ali Sastroamidjojo tanggal 
26 Pebruari 1948 No. 1532/A. Pemimpin umum Balai Bahasa ini mula-
mula adalah A. Dahler alias Amin Dahlan. Karena ia meninggal dunia, 
ia diganti oleh Prof;. Dr. Prijono, setelah didahului oleh R.T. Amin 
Singgih Tjitrosomo sebagai pejabat sementara. Sekretaris Balai Bahasa 
tersebut adalah J.P. Simandjuntak. Balai Bahasa ini mempunyai empat 
seksi, yaitu : (1) Seksi Bahasa Indonesia, yang dipimpin oleh St. Moh. 
Zain; (2) Seksi Bahasa Jawa, yang dipimpin oleh Tardjan Hadidjaja; 
(3) Seksi Bahasa Sunda, yang dipimpin oleh R. Ishak Adiwidjaja; 
( 4) Seksi Bahasa Madura, yang dipimpin oleh R. Wirjo Widjojo. 
Pada saat itu Balai Bahasa sudah mempunyai kantor cabang yang 
berkedudukan di Bukittinggi. 
Tugas dan kegiatan Balai Bahasa ialah (1) meneliti bahasa Indo-
nesia · dan daerah, baik lisan maupun tulisan, baik yang masih hidup 
maupun yang sudah tidak dipergunakan lagi; (2) memberi petunjuk 
dan pertin:ibangan mengenai kebahasaan kepada masyarakat; dan (3) 
membina bahasa. Kegiatan lain yang perlu dicatat berupa penerbitan 
majalah yang berjudul Medan Bahasa yang memuat hal-hal tentang 
bahasa Indonesia dan daerah. 
Dalam Kongres Bahasa Indonesia kedua tanggal 28 Oktober 1954 
di Medan, Prof. Dr. Prijono selaku pemimpin umum Balai Bahasa mem-
berikan prasaran tentang rencana pengubahan ejaan bahasa Indonesia, 
yang menghasilkan kesimpulan bahwa "perlu dibentuk oleh pemerintah 
suatu panitia ejaan yang akan menyusun ejaan bahasa Indonesia". 
2.5 Lembaga Bahasa dan Budaya 
Seperti telah disebutkan di muka, Balai Bahasa adalah salah satu 
bagian Jawatan Kebudayaan Kementerian Pendidikan, Pengajaran dan 
Kebudayaan. Akan tetapi atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendi-
dikan, Pengajaran dan Kebudayaan tanggal 1 Agustus 1952, Balai Bahasa 
ini dijadikan bagian Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Tugas Balai 
Bahasa yang sudah menjadi bagian Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
ini dilaksanakan oleh Lembaga Bahasa dan Budaya, yang merupakan 
gabungan dari Lembaga Penyelidikari Bahasa dan Kebudayaan (ITCO) 
dan Bagian Penyelidikan Bahasa, Balai Bahasa, Jawatan Kebudayaan. 
Pimpinan Lembaga Bahasa dan Budaya ialah Prof. Dr. Prijono 
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yang merangkap sebagai Dekan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 
Akan tetapi sejak tanggal 1 Mei 19 57 --berhubung beliau diangkat 
menjadi Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan--jabatan 
pimpinan l..embaga dipegang oleh Prof. Dr. P.A. Hoesein Djajadiningrat 
yang juga merangkap sebagai Dekan Fakultas Sastra Universitas Indo-
nesia. Jabatan sekretaris umum dipegang oleh Darsan Martadarsana 
yang pada tahun 1956 diganti oleh Sjair. Pada tahun 1958 Sjair diganti 
oleh Dra. Lukijati Gandasubrata karena masa pensiunnya sudah tiba. 
l..embaga Bahasa dan Budaya mempunyai struktur yang sudah 
lebih daripada Balai Bahasa. l..embaga Bahasa dan Budaya mempunyai 
tujuh bagian dengan tiga ca bang. Bagian-bagian tersebut yaitu : (1) 
Bagian Penyelidikan Bahasa dan Penyusunan Tata Bahasa, yang dipimpin 
oleh Prof. Dr. Prijono; (2) Bagian l..eksikografi, yang dipimpin oleh 
W .J .S. Poerwadarminta : (3) Bagian Penyelidikan Kebudayaan, yang 
dipimpin oleh Dr. R. Goris: (4) Bagian Komisi lstilah, yang dipimpin 
oleh Prof. Dr. Iskandar: (5) Bagian Penyelidikan Kesusastraan, yang 
dipimpin oleh Drs. H.B. Jassin; (6) Bagian Perpustakaan, yang dipimpin 
oleh Dr. E.M.A.A.J.A. Allard; (7) Bagian Terjemahan, yang dipimpin 
oleh M. Rasjad St. Sulaiman, S.H. yang bertindak sebagai koordinator. 
Cabang-cabangnya berkedudukan di tiga kota, yaitu: (1) Cabang Yogya-
karta, yang dipimpin oleh Tardjan Hadidjaja; (2) Cabang Singaraja, 
yang dipimpin oleh Dr. R. Goris- -yang sudah menjadi pimpinan pene-
litian bahasa dan kebudayaan di Bali sejak tahun 1947, yaitu ketika 
instansi itu masih merupakan cabang ITCO-- ; dan (3) Cabang Maka-
sar--sekarang bemama Uju11gpandang- -yang dipimpin oleh Abdurra-
chim yang bertindak sebagai koordinator. 
Tugas l..embaga Bahasa dan Budaya meliputi (1) penyelidikan 
dan penelitian bahasa persatuan, bahasa daerah, dan kebudayaan-kebuda-
yaan di Indonesia; (2) penyusunan tat a bahasa; (3) penyusunan kamus 
bahasa Indonesia dan daerah; ( 4) pengumpulan dan penetapan istilah 
berbagai ilmu pengetahuan; (5) penyelenggaraan terjemahan buku-buku 
untuk perguruan tinggi dan ilmu pengetahuan umum; dan ( 6) penyebaran 
hasil penelitian. 
Di sampin~ kegiatan penelitian dan pengembangan, l..embaga 
Bahasa dan Budaya juga menerbitkan sebuah majalah dua bulanan 
yang berjudul Bahasa dan Budaya. Dewan redaksinya terdiri dari sebelas 
orang yang dipimpin oleh Prof. Dr. Prijono. Majalah ini terbit atas dasar 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan 
tanggal 27 Desember 1952, No. 49032/Kab. Isinya bersifat ilmiah popu-
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ler dan memuat hasil penelitian tentang bahasa Indonesia dan daerah, 
serta kebudayaan Indonesia baik yang dihasilkan Pusat maupun Cabang-
cabang. Di samping itu, majalah itu juga memuat istilah-istilah yang 
telah disahkan oleh Komisi lstilah. Adapun tujuan lembaga menerbitkan 
majalah ini ialah (1) mewujudkan hubungan nyata antara Universitas 
Indonesia dengan masyarakat; (2) menanamkan rasa cinta dan minat 
terhadap bahasa persatuan dan kebudayaan Indonesia; (3) membantu 
para peminat bahasa dan kebudayaan mendapatkan bacaan ilmiah 
populer tentang bahasa dan budaya; ( 4) merangsang masyarakat peminat 
bahasa dan kebudayaan untuk menulis dan memuat tulisan-tulisan 
mereka baik berupa tulisan asli, saduran, maupun terjemahan; ke dalam 
majalah tersebut; (5) memberi kesempatan tanya jawab mengenai 
soal-soal kebudayaan dan kebahasaan; dan (6) menyebarkan hasil pene-
litian. 
Penerbitan hasil-hasil penelitian meliputi : Kamus Umum Bahasa 
Indonesia oleh W.J.S. Poerwadarminta (1954); Prasasti Bali I oleh Dr. R. 
Goris (1954); Prasasti Bali JI oleh Dr. R. Goris (1955); Kamus Jstilah 
Kedokteran oleh Komisi Istilah (1955) ~hamus Jstilah Pelayaran oleh 
Komisi Istilah (1956); Kamus Jstilah Kehewanan o.leh Komisi Istilah 
(1956); Kamus Jstilah Kimia/Farmasi oleh Komisi Istilah (1956); Kamus 
Jstilah Kerajinan Wanita oleh Komisi Istilah (1957); Kamus Istilah 
Teknik oleh Komisi lstilah (19 57). 
Jika diperhatikan penerbitan di atas, tampak sekali bahwa hasil 
kerja Komisi Istilah cukup banyak. Pada saat itu memang Komisi Istilah 
--sejak tanggal 1 Juni 1951 sudah digabungkan dengan Balai Bahasa 
dan Jawatan Kebudayaan, dan tahun 1952 dimasukkan ke dalam Bahasa 
dan Budaya- -bekerja sangat aktif. 
Komisi lstilah ini mempunyai 15 seksi yang masing-masing seksi 
terdiri dari 3 sampai 12 orang ahli. Komisi ini langsung diketuai oleh 
Prof. Dr. Prijono (1950-1957) yang kemudian diganti oleh Prof. Dr. 
P.A. Hoesein Djajadiningrat (1957-1960). Pada tahun 1960-1962 
jabatan pimpinan dipegang oleh Dra. Lukijati Gandasubrata. Jabatan 
wakil ketua Komisi lstilah dipegang oleh Nur Sutan Iskandar yang aktif 
bekerja sejak tahun 1950 sampai tahun 1960. Jabatan sekretaris umum ,. 
berturut-turut dipegang oleh St. Muh. Said, A.W. Djumena, R.A. Datuk 
Besar, dan Dra. Moliar Achmad. 
2.6 Lembaga Bahasa dan Kesusastraan 
Atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Pengajaran dan 
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Kebudayaan, tanggal 1 Juni 1959 No. 69626/B/S Lembaga Bahasa dan 
Budaya diganti namanya menjadi Lembaga Bahasa dan Kesusastraan 
Sejak itu Lembaga tersebut beserta cabang-cabangnya terlepas dari 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan langsung berada di bawah 
Departemen Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan. Bagian Bahasa, 
Jawatan Kebudayaan dilebur dan pegawainya dimasukkan ke dalam 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan. Demikian pula sejak bulan Juni 
1964, Urusan Pengajaran Bahasa Indonesia dan Daerah, Jawatan Pen-
didikan Umum juga dimasukkan ke dalam Lembaga itu. Dengan demi-
kian, Lembaga Bahasa dan Kesusastraan itu merupakan gabungan dari 
Lembaga Bahasa dan Budaya yang berada di bawah Fakultas Sastra, 
Bagian Bahasa dari Jawatan Kebudayaan, dan Urusan Pengajaran Bahitsa 
Indonesia dan Daerah dari Jawatan Pendidikan Umum. 
Pimpjnan pertama Lembaga Bahasa dan Kesusastraan ini adalah 
Prof. Dr. P.A. Hoesein Djajadiningrat, dengan sekretaris umum Ora. 
Lukijati Gandasubrata. Pada tahun 1960 jabatan pimpinan umum dipe-
gang oleh sekretaris umum, karena pimpinan umum meninggal dunia. 
Pada tahun 1962 Ora. Moliar Achmad menjabat kepala lembaga karena 
Ora. Lukijati Gandasubrata pindah ke Semarang. Pada tahun 1966, 
pimpinan Lembaga Bahasa dan Kesusastraan itu diganti oleh Ora. S.W. 
Rujiati Mulyadi. 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan terdiri atas delapan urusan, 
yakni : 
a. Urusan Tata Bahasa, dipimpin berturut-turut oleh Ors. Slamet 
Muljana, T.W. Kamil, M.A. Ors. Nurdin Achmad, dan Ors. 
Basuki Suhardi. · 
b. Urusan Peristilahan, dipimpin oleh Ora. Moliar Achmad, dan 
kemudian oleh Ora. Sri Timur Suratman. 
c. Urusan Kesusastraan Indonesia Modern, dipimpin oleh Ors. H.B. 
Jassin, kemudian oleh Ors. Lukman Ali. 
d. Urusan Kesusastraan Indonesia Lama, berturut-turut dipimpin 
oleh Ora. S.W. Rujiati Mulyadi, Ors. Sardanto, dan Sulastri 
Surjoatmodjo. 
e. Urusan Bahasa Daerah, dipimpin berturut-turut oleh Ora. S.W. 
Rujiati Mulyadi, Ors. Hoesein Widjajakusumah, Dra.\Sri Sukesi 
Adiwimarta, Ors. Djadjuli, dan Ors. Ramli Harun. 
f. Urusan Perkamusan, dipimpin oleh Ors. A.M. Moeliono, M.A., 
kemudian oleh Ors. Koentamadi. 
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g. Urusan Ookumentasi dan Penerbitan, dip1mpin oleh Ors. Hoe-
sein Widjajakusumah, kemudian oleh Soelastri Soerjoatmodjo, 
dan terakhir oleh Ors. Munawar. 
h. Urusan Terjemahan, dipimpin berturut-turut oleh Ora. Lukijati 
Gandasubrata, Hoedi B.A., dan Suntari Suntoro. 
Cabang-cabang Lembaga Bahasa dan Kesusastraan tetap berjumlah 
tiga buah, yaitu (1) Cabang Yogyakarta yang dipimpin oleh Ors. Mudja-
nattistomo; · (2) Cabang Singaraja yang dipimpin oleh Ors. Suwito 
Santoso, kemudian diganti oleh Ors. I Gusti Ngurah Bagus, dan (3) Ca-
bang Makassar· yang dipimpin berturut-turut oleh A. Tenriadji, Moh. Nor 
dan Achmad Rachman. 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan mempunyai tugas yang hampir 
tidak berbeda dengan tugas Lembaga Bahasa dan Budaya. Lembaga ini 
bertugas (I) membina dan mengembangkan bahasa Indonesia dan 
daerah dalam bidang tata bahasa, peristilahan, perkamusan, sastra, 
dialek, terjemahan, dan kepustakaan; (2) mengadakan penelitian dalam 
bidang bahasa dan sastra Indonesia ~an daerah; (3) mengadakan kerja 
sama dengan instansi-instansi lain di dalam lingkungan Kementerian 
Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan; (A) mengadakan simposium, 
seminar, dan diskusi ten tang bahasa dan sastra Indonesia dan daerah; 
(5) memberi penerangan, pertimbangan, dan saran kepada masyarakat 
dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia dan daerah; dan (6) menye-
lenggarakan penerbitan. 
Setelah berubah menjadi Lembaga Bahasa dan Kesusastraan, 
kegiatan lembaga ini tampak lebih majti daripada sebelumnya. Pada 
tanggal 7 Mei 1966 dibentuklah sebuab Panitia Crash Program Ejaan 
Bahasa Indonesia, yang anggotanya adalah ahli-ahli bahasa di Lembaga 
Bahasa dan Kesusastraan dan Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 
Ors. Anton M. Moeliono, M.A. bertindak sebagai ketua dan Ora. S.W. 
Rujiati Mulyadi sebagai wakil ketua. Jabatan sekretaris I dipegang oleh 
Dra. Sri Timur Suratman, sedangkan jabatan sekretaris II dipegang .oleh 
Drs. ~asuki Suhardi. Anggota-anggotanya adalah Djokokencono, M.A. 
dan Harimurti Kridalaksana. 
Pada peringatan Harl Sumpah Pemuda yang ke-36, Lembaga 
Bahasa dan Kesusastraan bekerja sama dengan Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia dan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jakarta menye-
lenggarakan siniposium bahasa dan kesusastraan dengan tema "Bahasa 
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dan Kesusasuaan Indonesia sebagai Cermin Manusia Indonesia Baru". 
Yang dibahas dalam simposium ini meliputi bidang kebahasaan dan 
pengajaran bahasa dan sastra. Dalam kesempatan simposium itu diadakan 
pula kegiatan pameran dokumentasi bahasa dan sastra. Hasil simposium 
itu berupa buku yang pada tahun 1967 diterbitkan oleh Gunung Agung 
dengan judul Bahasa dan Kesusastraan Indonesia sebagai Cennin Manusia 
,:·ndonesia Baru dengan editor Drs. Lukman Ali. 
2.7. Direktorat Bahasa dan Kesusastraan 
Setelah tiga tahun Lembaga Bahasa dan Kesusastraan diresmikan, 
atas dasar Surat Keputusan Presiden Kabinet tanggal 3 Nopember 1966 
No. 75/V/Kep/II/1966 lembaga tersebut diubah lagi namanya menjadi 
Direktorat Bahasa dan Kesusastraan di bawah pimpinan Dra. S.W. Rujiati 
Mulyadi. 
Direktorat Bahasa dan Kesusastraan ini berada langsung di bawah 
Direktorat Jenderal Kebudayaan. Struktur organisasi yang ada pada 'direk-
torat ini fobih sederhana daripada yang ada pada lembaga Bahasa dan 
Kesusastraan. Direktorat Bahasa dan Kesusastraan mempunyai bagian-
bagian sebagai berikut. 
a. Dinas Bahasa Indonesia yang dikepalai oleh Drs. S. Effendi; 
b . Dinas Kesusastraan Indonesia yang dikepalai oleh Drs. Lukman 
Ali; 
c. Dinas Bahasa dan Kesusastraan Daerah yang dikepalai oleh Drs. 
Koentamadi; 
d. Dinas Bahasa dan Kesusastraan Asing yang dikepalai oleh Chusaeri; 
e. Dinas Peristilahan dan Perkamusan, yang dikepalai mula-mula 
oleh Dra. Sri Timur Suratman (November 1966 - - Mei 1967) 
kemudian dikepalai oleh Dra. Sri Sukesi Adiwimarta (Juni 1967--
Mei 1969); 
f. Sekretariat yang dikepalai oleh Hermanu Maulana, November 
1966--Mei 1967. Kemudian (Mei- -Juli 1967) dikepalai oleh 
Dra. S.W. Rujiati Mulyadi ketika jabatan pimpinan Direktorat 
Bahasa dan Kesusastraan dipegang oleh Chusaeri: Sesudah itu 
jabatan kepala Sekretariat dipegang lagi oleh Hermanu Maulana. 
Masing-masing dinas tersebut terdiri dari lima seksi yang membantu 
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di dalam pelaksanaan tugas-tugas dinas itu. 
Tugas Direktorat Bahasa dan Kesusastraan meliputi : (1) membina 
dan mengembangkan bahasa Indonesia dan daerah dalam bidang-bidang 
tata bahasa, peristilahan, perkamusan, sastra, dialek, terjemahan, dan 
kepustakan; (2) mengadakan penyelidikan dan penelitian seJempat, se-
minar, simposium, dan musyawarah sebagai bahan untuk memperlancar 
tugas, yang dapat diselenggarakan bersama-sama dengan instansi-instansi 
di dalam lingkungan Departemen dan badan-badan/organisasi-organisasi 
masyarakat baik di dalam maupun di luar negeri; (3) membantu mem-
pertinggi mutu pengetahuan· dan penguasaan bahasa asing, menterjemah-
kan hasil-hasil sastra, dan unsur-unsur kebudayaan lainnya, baik dari bahasa 
Indonesia maupun dari bahasa daerah ke dalam bahasa asing atausebaliknya; 
(4) memberikan bantuan, keterangan, pertimbangan, dan nasihat tentang 
masalah yang berhubungan dengan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
serta asing kepada instansi-instansi di dalam lingkungan departemen dan ba-
dan-badan, atau organisasi-organisasi masyarakat, baik di dalain maupun di 
luar negeri; (5) menyelenggarakan penerbitan dan mengabadik·an hasil-hasil 
penyelidikan dan penelitian untuk kepentingan usaha-usaha pendidikan, 
pengajaran, dan kebudayaan pada khususnya untuk kepentingan bangsa 
dan negara umumnya. 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Direktorat Bahasa 
dan Kesusastraan, terutama kegiatan dalam penyebaran informasi tentang 
eiaan. Pada bulan Juni 1967 Panitia Ejaan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan berkunjung ke Malaysia atas undangan Pemerintah Malaysia 
dalam rangka penyebaran dan pengembangan ejaan baru bahasa Indonesia. 
Pada tanggal 27 September 1967 Panitia ini juga turut .. serta dalam diskusi 
mengenai ejaan yang diprakarsai oleh Persatuan _.Wartawan Indonesia. 
Pada tanggal 29 Oktober 1967 diselenggarakan ceramah me_ngenai ejaan 
yang dihadiri guru-guru SMP dan SMA di Yogyakarta. Pada tahun 1967 
Drs. Harimurti Kridalaksana sebagai anggota Panitia Ejaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan membawakan kertas kerjanya · mengenai 
"Ejaan Bahasa Indonesia" di Televisi Republik Indonesia. Selanjutnya 
pada tanggal 31 Januari sampai 2 Februari 1967 Ora. S.W. Rujiafi Mulyadi. 
memberikan sambutan dalam diskusi ejaan baru bahasa Indonesia yang 
diselenggarakan oleh Kesatuan Aksi Guru Indonesia. Peningkatan informasi 
mengenai ejaan bahasa Indonesia ini tidak hanya berlangsung di pusat saja. 
Di daerah pun dilaksanakan simposium ejaan ( tanggal 13---15 Mei 1969) 
yang diselenggarakan oleh Direktorat Bahasa dan Kesusastraan Cabang 
Ujungpandang atas prakarsa Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. 
Di samping itu, diselenggarakan pula pameran dokumentasi bahasa 
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dan sastra pada tanggal 28 Oktober sampai 5 November 1967. Dalam rangka 
peringatan Harl· Sumpah Pemuda yang ke-40, pada tanggal 11 sampai 
dengan 18 November 1968-- bersamaan dengan pembukaan Taman Ismail 
Marzuki-- -Direktorat Bahasa dan Kesusastraan juka menyelenggarakan 
pameran dokumentasi sastra Indonesia modern. 
Bersama dengan Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Ikatan Lingui-
stik Indonesia, dan IKIP Jakarta Direktorat menyelenggarakan seminar 
bahasa Indonesia. Seminar in~ memperbincangkan masalah standardissasi 
dan penggunaan bahasa Indonesia. Pembawa kertas kerja standardisasi ialah 
Prof. S. Takdir Alisjahbana, Ors. Anton Moeliono, Drs. Harimurti Krida-
laksana, dan Hassan Ahmad (Malaysia), Drs. Umar Junus. 
Kegiatan diskusi tentang kritik sastra--tepat pada tanggal 31 Ok-
tober 1968 -- diselenggarakan pula oleh Direktorat Bahasa dan Kesusas-
traan atas dasar kerja sama dengan Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
dan Dewan Kesenian Jakarta. Kertas kerja yang berjudul ''Tentang Kritik 
Sastra: Sebuah Pendirian Lagi" dari Direktorat Bahasa dan Kesusastraan 
dibawakan oleh Drs. S. Effendi . Kertas kerja dari Dewan Kesenian Jakarta 
dibawakan oleh Arief Budiman dan Goenawan Mohamad berjudul "Ten tang 
Kritik Sastra". Kertas kerja dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
yang berjudul "Pendirian atas Pendirian tentang Kritik Sastra" dibawakan 
oleh Drs. J.U. Nasution. 
Dalam usaha peningkatan mutu pengetahuan para pengawainya, 
Direktorat Bahasa dan Kesusastraan menyelenggarakan kursus-kursus 
bahasa asing scperti bahasa Inggris, bahasa Belanda, dan bahasa Arab dengan 
memanfaatkan tcnaga-tenaga Direktorat Bahasa dan Kesusastraan, yaitu 
A.M. Almatsier, A. Latief, M.A., Dra. Saodah Nasution, Herman Maulana, 
dan Drs. Muhadjir. 
2.8 · Lembaga Bahasa Nasional 
Atas dasar surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Mashuri, S.H. 1969 No. 034/1969 mulai tanggal 27 Mei 1969 Direktorat 
Bahasa dan Kesusastraan namanya diganti dengan Lembaga Bahasa Nasional. 
Secara struktural lembaga ini berada di bawah Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dra. S.W. Rujiati Mul-
yadi diangkat sebagai Kepala Lembaga Bahasa Nasional dengan surat kepu-
tusan Mashuri No. 035/1969. 
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Lembaga Bahasa Nasional mempunyai tugas; (1) membina dan mengem-
bangkan bahasa Indonesia dan daerah dalam bidang tata bahasa.peristilah-
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an, perkamusan, sastra, dialek, terjemahan, kcpustakaan; (2) mengadakan 
penelitian setempat, ·seminar, simposium, dan musyawarah bersama-sama 
instansi-instansi lain dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, dengan badan-badan dan organisasi-organisasi masyarakat baik di 
dalam maupun di luar negeri; (3) memberikan bantuan, keterangan, per-
timbangan dan nasihat mengenai masalah bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah kepada instansi-instansi dalam lingkungan Departemen dan badan-
badan atau organisasi-organisasi masyarakat atau perorangan baik di dalam 
maupun di luar negeri; (4) menyelenggarakan penerbitan dan penyebaran 
hasil penelitian, untuk kepentingan pendidikan, pengajaran, dan kebudayaan 
khususnya, bangsa dan negara Indonesia umumnya; (5) menyelenggarakan 
ketatausahaan selengkapnya; (6) memberi saran dan pertimbangan ~epada 
Direktur Jenderal Kebudayaan demi kesempurnaantugas pokok. 
Tugas-tugas tersebut dilaksanakan oleh Bidang-bidang sesuai dengan 
ruang lingkup masalahnya. Bidang-bidang itu ialah : 
a. Bidang Bahasa Indonesia, yang dikepalai oleh Drs. S. Effendi; 
b. Bidang Sastra Indonesia, yang dikepalai oleh Drs. Lukman Ali; 
c. Bidang Bahasa dan Sastra Daerah, yang dikepalai oleh 
Drs. Koentamadi; 
d. Bidang Perkamusan dan Peristilahan, yang dikepalai oleh 
Dra. Sri Timur Suratman; dan 
e. Bidang Penterjemahan, yang dikepalai oleh A.M. Almatsier; dan 
f. Sekretariat, yang dikepalai oleh Dra. Sri Sukesi Adiwimarta. 
Kelima bidang dan Sekretariat tersebut masing-masing mempunyai 
lima seksi yang dikepalai oleh seorang kepala seksi. 
Menimbang bahwa tugas pembinaan, pcnelitian, dan pengemhangan 
bahasa dan sastra nasional ·semakin meluas, maka dengan surat keputusan 
tanggal 1 Mei 1970, No. 038/1970, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
memutuskan membentuk kcmbali cabang-cabang Lembaga Bahasa Nasional. 
Cabang-cabang tersebut ialah Cabang I di Singaraja, Cabang II di Yogyakarta 
dan Cabang III di Makasar . Cabang I Singaraja dikepalili oleh Drs. I Gusti 
Ngurah Bagus, Cabang II Yogyakarta dikepalai oleh Drs. Mudjanattistomo 
dan Cabang III Makasar dikepalai oleh Achmad Rahman : 
Kegiatan-kegiatan Lembaga Bahasa Nasional di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Penandatanganan naskah kerja sama Prpyek Pengajaran Bahasadan Sastra 
Indonesia di Sekolah Menegah Umum antara Direktorat Pendidikan 
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Menengah Umum, Direktorat Jenderal Pendidikan Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan dengan Lembaga Bahasa Nasional pada tanggal 
b. Penyusunan antologi yang berisi sejumlah sajak perjuangan yang di-
lakukan oleh sebuah tim yang terdiri dari Dr. H.B. Jassin, Dra. S.W. 
Rijuati Mulyadi, Drs. Lukman Ali, Dra. Anita K. Rustaga, Drs. Djajanto 
Supraba, dan Lukman Hakim. Antologi ini diberi judul "Aku" yang 
kemudian diterjemahkan ke aalam bahasa Inggris oleh Trisno Sumardjo, 
Bibsy Sunharjo, dan Moh. H. Salleh, M.A. 
c. Penerbitan majalah dalam bentuk stensil berjudul Lembaga untuk di-
sebarkan kepada guru. Majalah tersebut khusus berisi tulisan-tulisan 
mengenai pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pempinan umum 
majalah ini adalah Drs. Lukman Ali, dengan Drs. S. Effendi sebagai 
pimpinan redaksinya. 
d. Penyelenggaraan ceramah Ajip Rosidi yang berjudul "Penelitian Ke-
susastraan Daerah" dengan bekerja sama dengan DKI dalam peringatan 
Hari Sumpah Pemuda yang ke-42, 28 Oktober 1970. 
e. Penyelenggaraan ceramah pada tanggal 29 Oktober 1970 dengan pokok 
masalah "Bahasa Indonesia dalam Pendidikan dan Pengajaran", disam-
paikan oleh Drs. S. Effendi, yang pada waktu itu menjabat Ketua Bi-
dang Bahasa Indonesia. 
f. Pen}'.elenggaraan Seminar Bahasa Indonesia di Puncak Pass pada tanggal 
2-3 Maret 1972 yang menghasilkan kesimpulan bahwa pembakuan 
bahasa perlu dilaksanakan guna mengatasi kekurangan-kekurangan , 
bahasa Indonesia untuk menjadi bahasa kebudayaan, ilmu, dan tekno-
logi modern. Atas dasar seminar ini pemerintah pada tanggal 16 Agustus 
1972 menetapkan bahwa mulai tanggal 17 Agustus 1972 berlaku tata 
cara penulisan bahasa Indonesia menurut EYD. Kebijaksanaan ini di-
tuangkan dalam Surat Keputusan Presiden No. 57, tahun 1972. 
g. Penyelenggaraan Sidang Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia di · Kuala 
Lumpur pada tanggal 26-30 Desember 1972. Sidang Majelis Bahasa 
Indonesia-Malaysia ini selanjutnya diselenggarakan setahun dua kali 
dengan tempat persidangan berganti-ganti di Indonesia dan di Malaysia. 
h. Penyelenggaraan Sarasehan Ejaan Bahasa Jawa di Yogyakarta, Bahasa 
Sunda di Bandung, Bahasa Bali di Singaraja. 
i. Penylenggaraan pemin~r Pengajaran Bahasa Daerah -(Bali, Sunda, Jawa) 
diYogyakarta, pada tanggal 1-5 Nopember 1973. 
j. Penyelenggaraan Seminar Tata Bahasa dan Pengajaran Bahasa Indonesia 
di Pacet, Cipanas pada' tanggal 18-22 Februari 1974. 
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k . Penyelenggaraan Pcnataran Leksikografi• <li Tugu, Bogor pa<la tanggal 
9 Juni -4 Agustus 1974. Lima orang pcserta penataran terpilih scbagai 
petatar, diberi kesempatan untuk belajar ten tang linguistik serta leksi-
kografi di negara Belanda selama 8 bulan . 
I. Penyclenggaraan Praseminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta , pada 
tanggal 29-31 Oktober 1974. 
m . Penyelanggaraan Seminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta, pada 
tanggal 25-28 Februari 1975. 
n. Pemberian kesempatan kepada para karyawan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam bi<lang prnfesinya masing-masing, misalnya <lengan 
memberikan kesempatan belajar/mengajar baik di <lalam maupun <li 
luar negeri, ikut secara aktif dalam kegiatan-kegiatan seminar baik yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Bahasa Nasional maupun oleh instansi~ 
instansi lain. 
Lembaga Bahasa Nasional ini kemudian terhitung mulai · April 
tahun 197 5 berubah menjadi Pusat Pembinaan <lan Pengembangan Bahasa 
dalam rangka pelaksanaan reorganisasi Departcmen Pendidikan dan Kebu-
dayaan , berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No . 44 dan 
45 Tahun 1974, dan Keputusan Menteri P-en<lidikan dan Kebudayaan 
No. 079/0 Tahun 1975 . 
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